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LatarBelakangMasalah

[image: ]“Pendidikan adalah sebuah proses dalam pendidikan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang”(Rangkuti dkk, 2022). Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkanpotensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlakmuliasertaketerampilanyangdiperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”.
Pendidikan yang berkualitas adalah fondasi bagi kemajuan suatu bangsa karena melalui pendidikan, sumber daya manusia dapat ditingkatkan dan dikembangkan. Guru memiliki peran penting dalam proses ini, mereka harus menyediakan pendidikan yang tidak hanya informatif, tetapi juga menginspirasi dan membantu siswa mengembangkan potensi mereka. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, media pembelajaran juga berubah dan berkembang. Guru harus mampu menggunakan media pembelajaran ini secara efektif untuk menyampaikan materi secara menarik danmudah dipahami oleh siswa.
Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan antara guru dan siswa dalam rangkamencapaitujuandaripembelajaran.Dalammencapaitujuandari
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pembelajaran guru harusmampu menciptakansuasanapembelajaran yangtidak membosankan salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran.
[image: ]“Media pembelajaranadalahhal penting bagi guru dan siswa, karena itu dengan menggunakan media pembelajaran menjadi salahsatukeberhasilan bagi siswa dalam proses belajar dan melalui media pembelajaran siswa dapat terlibat aktifsehinggamemilikiminatdalampembelajaran”(Nurjannahdkk,2023). Adapunpendapatlainmengatakanbahwa“mediapembelajaranadalahalatbantu yang digunakan oleh guru untuk berinteraksi dengan siswa, media pembelajaran jugamerupakanalatbantuyangdapatmempermudahgurudalampenyampaian materi dan mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan” (Dasopang dkk 2023).
Alasan menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar adalah pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan semangat siswa dalam belajar. Pemakaianmedia pembelajaran dalam proses belajar mengajarjuga mampu membangkitkan keinginan dan minat yang baru bagi siswa, membangkitkan motivasi belajar siswa, dan juga mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran. “pemanfaatan media sangat penting bagi guru untuk menunjang proses pembelajaran karena dapat meningkatkan daya tarik peserta didik dalam belajar sehingga tingkat pemahamanpada siswa dapat meningkat” (Amanda dkk, 2023).
Media diharapkan dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar, mempertinggi daya serat, dan referensi belajar, selain itu sebagai alat bantudalammengajar(Intan,2021).Mediaaudiovisualadalahmediayang
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[image: ]mampu menyajikan gambar bergerak, warna dan disertai penjelasan seperti suara dan tulisan. Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran adalah salah satu strategi yang sudah disiapkan guru agar proses pembelajaran lebih menarik dan dapat memotivasi siswa dalam belajar. Dalam pembuatan media pembelajaran audio visual ini bisa menggunakan aplikasi capcut, tiktok, kinemaster, dan lain sebagainya.
Capcut adalah salah satu aplikasi buatan China, aplikasi pengeditan video yang tersedia untuk perangan iOS dan Android. Aplikasi ini awalnya dikenal sebagai viamaker, tetapi di ubah menjadi capcut pada tahun 2020. Nurdiansyah dkk (2023) menyatakan bahwa capcut adalah sebuah aplikasi pengeditan video yang dikembangkan oleh perusahaan teknologi asal China bernamaByte Dance, aplikasi ini pertama kali diluncurkan pada tahun 2019 dengan nama viamaker di luar China, kemudian diluncurkan di China dengan nama Jianying pada tahun yang sama dan pada tahun 2020 Byte Dance mengganti nama viamaker menjadi capcut dan mulai mengembangkannya secara global. Aplikasi CapCut memang terkenal dengan keberagaman fitur-fiturnya yang mempermudah pengguna untuk menghasilkan konten yang menarik dan kreatif. Dengan beragam filter artistik, fitur khusus, dan emoji yang menyenangkan, pengguna dapat dengan mudah menciptakan video yang estetis dan berkesan. Dengan demikian, CapCut tidak hanya menjadi alat untuk mengedit video, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan minat belajar siswa, memperkaya pengalaman belajar, dan menciptakan konten yang menarik dan bermanfaat.


[image: ]Minat belajar adalah ketertarikan seseorang terhadap suatu topik pembelajaran dan mencakup seberapa besar seseorang antusias dalam memahami dan menguasai materi pelajaran tersebut. Achru (2019) menyatakan bahwa gaya penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti ketika melakukan pra penelitian pada bulan januari dengan salah satu guru kelas IV diSD Nursyamsiani, teridentifikasi bahwa proses pembelajaran yang sedang berlangsung masih cenderung menggunakan buku paket yang di sediakan pemerintah, hal itu di sebabkan karena kurangnya pemahaman guru mengenai media audio visual. Selain itu, dalam konteks penggunaan sarana dan prasarana kurangnya pemanfaatan dengan optimal berbagai fasilitas yang tersedia, oleh sebab itu penulis ingin mengembangkan media pembelajaran audio visual. Selain itu kurangnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPAS, hal itu di karenakan siswa menganggap bahwa pembelajaran IPAS adalah suatu pembelajaran yang sulit. Selain itu siswa cenderung kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan, hal itu disebabkan kurangnya penjelasan materi yang di berikan oleh guru dan kurangnya daya tarik dari media pembelajaran yang di gunakan.
Maka dari itu dalam era abad ke-21, penting bagi guru untuk memanfaatkanteknologi dalamprosespembelajaran.Halinibisamenjadilangkah yang tepat untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan keterlibatanmerekadalampembelajaran.Denganmemanfaatkanmedia


[image: ]pembelajaran berbasis teknologi seperti audio visual maka guru dapatmemberikan variasi dalam penyampaian yang lebih menarik bagi siswa. Media pembelajaran memiliki potensi besar untuk memengaruhi minat belajar siswa. Ketika media pembelajaran dirancang dan disajikan dengan cara yang menarikdan relevan, maka minat belajar siswa cenderung meningkat. Ini karena media pembelajaran yang menarik dapat mengundang ketertarikan dan keterlibatansiswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan yang telah di sampaikan, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai subjek “Pengembangan Media Pembelajaran video audio visual berbasis capcut Untuk Meningkatkan Minat Belajar Mata Pelajaran IPAS Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Kelas IV SD Nursyamsiani”.
IdentifikasiMasalah
Berdasarkandarilatarbelakangdiatas,permasalahanyangteridentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Proses	pembelajaran	yang	sedang	berlangsung	masih	cenderung menggunakan buku paket.
2. Dalamkontekspenggunaansaranadanprasaranakurangnyapemanfaatan dengan optimal berbagai fasilitas yang tersedia.
3. Kurangnyaminatbelajarsiswaterhadappembelajaran ipas.

4. Siswacenderungkurangaktifdalammengajukanpertanyaan,halitudisebabkan kurangnya penjelasan materi.


BatasanMasalah

Masalah yang teridentifikasi di atas merupakan masalah yang cukup luas dan kompleks. Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus untuk mencapai tujuan, maka peneliti membatasi masalah pula:
1. [image: ]Pemanfaatanmediapembelajaranaudiovisualberbasiscapcutyang digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran.
2. PembelajaranIPASdalammateribagiantubuhtumbuhan.

RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakangidentifikasi masalah, dan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan:
1. Bagaimanapengembangan mediapembelajaranaudio visualberbasis capcut untuk meningkatkan minat belajar mata pelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan kelas IV SDSwasta Islam Nursyamsiani Desa Bintang Meriah. Kec. Batang Kuis. Kab. Deli Serdang?
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis capcut untuk meningkatkan minat belajar mata pelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan kelas IV SDSwasta Islam Nursyamsiani Desa Bintang Meriah. Kec. Batang Kuis. Kab. Deli Serdang?
Tujuan Penelitian

Dari uraian rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut:


1. Untuk mendeskripsikan pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis capcut untuk meningkatkan minat belajar mata pelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan kelas IV SDSwasta Islam Nursyamsiani Desa Bintang Meriah. Kec. Batang Kuis. Kab. Deli Serdang.
2. [image: ]Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis capcut untuk meningkatkan minat belajar mata pelajaran IPAS materibagian tubuh tumbuhan kelas IV SD Swasta Islam Nursyamsiani Desa Bintang Meriah. Kec. Batang Kuis. Kab. Deli Serdang.
ManfaatPenelitian

1. ManfaatTeoritis

Sebagai bentuk sumbangsih pada khasanah keilmuwan khususnya pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang komprensif mengenai pemahaman serta penggunaan media pembelajaran berbasis capcut untuk meningkatkan minat belajar pada siswa.
2. Manfaatpraktis

1. Bagiguru

Dapat memberikan informasi dan umpan balik positif kepada guru agar mereka dapat mengembangkan serta memanfaatkan media pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
2. Bagi siswa

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berbasis capcut yang menarik dan tidak membosankan, sehingga diharapkan dapat memberikan suasana baru yang menyenangkan saat siswa belajar.


3. Bagi sekolah

Hasil daripenelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dan masukan bagi pengembangan mediapembelajaran berbasis capcut yangdimanfaatkanoleh guru.
4. [image: ]Bagi peneliti

Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan, memperluas wawasan, dan memperbanyak pengalaman dalam bidang pengembangan media pembelajaran bagi peneliti sendiri. Juga, untuk berkontribusi pada dunia pendidikan dan mempersiapkan diri sebagai calon pendidik yang mampu menghadapi tantangan teknologi di masa depan tanpa ketergantungan yang berlebihan.
AnggapanDasar

Adapun anggapan dasar pada penelitian ini yaitu Pengembangan Media Pembelajaran video audio visual berbasis capcut Untuk Meningkatkan Minat Belajar Mata Pelajaran IPAS Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Kelas IV SD Nursyamsiani.
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